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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Redesain interior Pusat Pelatihan Seni Budaya Jakarta Timur ini dapat 

memfasilitasi kegiatan rekreasi, edukasi dan pelatihan seni terutama di kota besar 

dimana budaya tradisional mulai tergerus. Pusat Pelatihan Seni Budaya salah satu 

bangunan yang bertujuan untuk melestarikan, mengembangkan dan memanfaatkan 

potensi seni budaya di Jakarta Timur sehingga sangat perlu pengembangan interior 

yang dapat memberikan nilai estetika yang mengandung nilai tradisional namun tetap 

bernuansa modern. 

Interior Pusat Pelatihan Seni Budaya Jakarta Timur didesain dengan 

menggunakan konsep Vivarium of arts, sebuah konsep dimana pengunjung dapat 

mengamati kegiatan latihan dan alat musik tradisional melalui kaca, namun interior 

ruang latihan tetap sesuai dengan standar ideal. Sehingga peserta latihan tetap dapat 

latihan dengan nyaman dan pengunjung mendapat informasi dengan melihat secara 

langsung ataupun melalui kios-k information. Bentuk-bentuk estetika yang 

digunakan pada area publik ataupun ruang latihan menggunakan bentuk sederhana 

yang memberikan kesan anggun dan modern. Sehingga walaupun di dalamnya 

terdapat banyak alat tradisional namun desain interior tetap sesuai dengan modernitas 

Jakarta. Penyesuaian desain ini diharapkan mampu membuat interior Pusat Pelatihan 

Seni Budaya Jakarta Timur menarik kalangan muda untuk berkunjung dan peserta 

pelatihan seni nyaman untuk berlatih kesenian. 

 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa Desain Interior Institut Seni Indonesia Yogyakarta kedepannya 

diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran tentang bagaimana merancang 

sebuah pusat pelatihan seni atau bangunan publik yang memberikan fasilitas 

edukasi dan rekreasi di bidang seni. 
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2. Dapat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat terhadap 

permasalahan-permasalahan yang ada dalam Pusat Pelatihan Seni Budaya Jakarta 

Timur. 

3. Penulis dapat lebih membuka pikiran dan mengembangkan yang telah dipelajari 

agar dapat lebih memahami segala problematika yang ada dalam desain interior 

sehingga dapat memberikan solusi desain yang baik dan benar. 
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